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ABSTRAKSI

Yogyakarta sebagai kota budaya menyimpan banyak potensi bibit unggul
dalam menghasilkan seniman berbakat. Buku sebagai salah satu sumber informasi
dan referensi bagi para seniman, adalah satu elemen penting untuk mewujudkan
kualitas unggul bagi seniman-seniman di Yogyakarta untuk meningkatkan
produktifitasnya.

Selama ini perpustakaan tak banyak dikunjungi orang, karena kurang
fleksibelnya jam berkunjung dan kurangnya daya tarik pada perpustakaan-
perpustakaan yang telah ada mengakibatkan tak banyak pengunjung berminat masuk
kedalamnya. Tehalu kaku dan formalnya bentuk bangunan, serta kurang dapat
menarik perhatian pengunjung khusunya seniman untuk memanfaatkan perpustakaan
menjadi salah satu tempat berkarya dan menuangkan ide-ide mereka mereka. Maka
dibangunlah galeri serta tempat berkumpul secara santai (cafe) pada perpustakaan ini
sebagai sarana penunjang kegiatan-kegitan seniman dalam memaksimalkan potensi
mereka dalam berkarya. Pengaruh karya seniman satu terhadap hasil karya seniman
lain menjadikan penulis memasukkan karakteristik seorang seniman sebagai sumber
inspirasi perancangan bangunan. Dimaksudkan agar suasana "nyeni" nya semakin
terasa pada beberapa elemen ruangan.

Metode perancangan dilakukan penulis dengan cara studi kasus, juga
pengamatan langsung pada perpustakaan, serta galeri dan juga tempat-tempat yang
sering dijadikan tempat berkomunitas para senima, serta analisis terhadap sebagian
karya-karya Maksimov yang bisa diterapkan dalam perancangan bangunan ini.

Hasil rancangan yaitu pembagian ruang berdasarkan analisis kegiatan dari
pengunjung serta pengelola terhadap ketiga fungsi bangunan yang lalu diintegrasikan
menurut klasifikasi kegiatan yang bisa digabungkan. Misal ruang pamer yang
digabungkan dengan ruang buku dan ruang baca karena salah satu karakteristik ruang
pamer yang tenang dan tidak terlalu membutuhkan space yang besar, sehingga
kegiatan pengunjung yang berada di ruang buku pun tidak terganggu oleh pengunjung
pameran, atau pengunjung perpustakaan sekaligus dapat menikmati karya seniman
yang sedang dipamerkan. Begitu pula sebaliknya. Lalu memasukkan karakteristik dari
seniman Dimitri Maksimov yang telah dianalisis karya-karya nya ke dalam elemen-
elemen ruangan. Seperti pada fasad, innercourt.dan juga dinding luar ruang pamer.
Adanya perpustakaan seni yang fasilitasnya berbeda dengan perpustakaan lain, yang
didalamnya menyediakan galeri serta ruang berkomunitas, diharapkan dapat
memaksimalkan potensi sumber daya manusia pada para seniman di Jogja.

(Kata kunci: Perpustakaan, seni, seniman, galeri, komunitas)
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PERPUSTAKAAN SENIRUPAdi YOGYAKARTA

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 JUDUL ...._

1.1.1 Judul Proyek

"PERPUSTAKAAN SENI RUPA DI YOGYAKARTA"

( ART LIBRARY in YOGYAKARTA)

1.1.2 Pengertian Judul Proyek

Perpustakaan Seni Rupa ini merupakan sebuah bangunan

perpustakaan yang khusus hanya menyediakan buku-buku, majalah, jurnal,

dan segala informasi dan ilmu pengetahuan mengenai seni rupa baik yang

berupa media cetak maupun media rekam.Tidak hanya menyediakan ruang

penyimpanan buku saja, perpustakaan ini juga merupakan tempat

berkumpulnya para seniman karena disediakan juga galeri, ruang workshop,

cafe, serta space untuk mengadakan acara semacam bedah buku ataupun

launching buku.

1.2 LATAR BELAKANG

1.2.1 Yogyakarta Sebagai Salah Satu Kota Penghasil Seniman Terbanyak di

Indonesia

Tidak banyak kota-kota di Indonesia yang mempunyai Institutusi yang

memfokuskan pendidikanya di jalur seni, dan Yogyakarta adalah salah satu

nya. Sebagai kota budaya dan sekaligus kota pelajar.Yogyakarta memiliki

Taman Budaya, Sekolah Menengah Kejuruan Kesenian, Pusat

Pengembangan dan Penataran Guru (PPPG) Kesenian, serta sanggar-

sanggar seni yang tersebar di seluruh wilayah DIY, dengan demikian

keberadaan Institusi-lnstitusi tersebut tidak saja memperoleh manfaat dari

lingkungan seni budaya yang subur, namun juga dapat lebih berperan serta

dalam membina dan mengembangkan kehidupan seni di Indonesia.

Tiap tahunnya Institusi-institusi tersebut terus membuka kesempatan

bagi orang-orang yang ingin belajar ataupun mengenyam pendidikan seni

secara formal. Institut Seni Indonesia contohnya, setiap tahunnya rata-rata

menerima pendaftar sampai dengan 800 pendaftar dengan total rata-rata

jumlah mahasiswa 2500-an1 .

1http://www.pdat.co.id/pertiti/?called=pt&kode=00213 (Diakses tgl 29 Agustus 2009)
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Setiap tahunnya . Tak hanya Institusi milik Negara yang diminati oleh

calon mahasiswa seni, Akademi Seni Rupa dan Desain (MSD) yang

merupakan milik swasta dengan kurang lebih 400 mahasiswa tiap tahunnya

juga tidak kalah sepi peminat2. Tnf menjadikan penonalcaTf"^eTiritTe1rupin<an""

pendidikan yang cukup.

Dipandang jika disejajarkan oleh program studi lain yang dimiliki oleh

perguruan tinggi - perguruan tinggi pada umumnya. Universitas/lnstitut yang

menyediakan pendidikan seni di program studinya di Yogyakarta antara lain

ISI, SMSR, ADVY, MSD, dan lain- lain.

Jenis - Jenis program studi yang biasanya di sediakan oleh institusi- institusi

seni:

1. Jurusan Seni Murni

- Seni iukis

- Seni patung

- Gratis

2. Jurusan Kriya

- Kriya kayu - Kulit

- Logam - Tekstil

- Keramik

3. Jurusan Desain

- Desain Interior

- Desain komunikasi Visual

- Fotografi

Minat masyarakat dalam berkesenian dari tahun ke tahun semakin

meningkat. Terlihat dari perkembangan kesenian di Yogyakarta seperti data

dibawah ini.

Tabel 1. Data Organisasi Kesenian di DIYTahun 1990-2007 No. Jenis Kegiatan Jumlah
Organisasi Jumlah Seniman

No Jumlah Kegiatan Jumlah Organisasi Jumlah Seniman
1. Seni Rupa 156 2.200
2. Seni Musik 615 45.667

3. Seni Tari 648 25.905
4. Teater,sastra,pendalangan 873 766

(Sumber: KalenderKegiatan "Taman Budaya"Prop.DIY)

2http://www.msd.ac.id/tentang.php (Diakses tgl 29Agustus)
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Pada dasarnya seniman tidak hanya muncul dari institusi -instusi

yang mempunyai sistem pendidikan formal seperti dua contoh institusi seni

yang ada di Yogya tersebut. Banyak orang menjadi seniman karena memang

telah tertanam bakatnya dan kecil lalu kemudiaTrterlatih secara interrstf df

tempat-tempat penyaluran kreatifitas seperti sanggar-sanggar ataupun kelas

semi non-formal. Ragam seni yang diajarkan pun sangat beragam dari seni

lukis, seni lukis kain batik, seni patung sampai seni membuat keramik. Seperti

contohnya sanggar lukis Pratista yang berada di daerah Kotabaru, membuka

kelas bagi anak-anak yang sejak kecil sudah berminat di bidang seni lukis,

ada juga kelas workshop yang diadakan oleh pabrik tegel kunci di daerah

Jl.Pathuk. Pendidikan seni tidak formal seperti ini juga ikut andil dalam

menciptakan seniman-seniman yang dapat diperhitungkan keberadaanya.

1.2.2 Peran Perpustakaan di Masyarakat

Tingginya kebutuhan mencari data dan informasi sekarang ini,

membuat orang-oang mencari alternatif lain yang lebih cepat dalam

mengakses data yaitu dengan kehadiran internet, padahal terkadang internet

tidak dapat memberikan data secara lengkap jika dibandingkan dengan buku.

Proses menyerap informasi dari internet jika dibandingkan dengan proses

membaca buku pun sebenarnya cukup memberikan dampak berbeda bagi

pola pikir manusia. Kita dilatih untuk berfikir kritis dan sistematis dalam

memperdalam pengetahuan jika kita membaca buku.

Era globalisasi yang menciptakan iklim persaingan menuntut kita

untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya3. Karena itulah reading society dan

learning society diperlukan untuk menciptakan persaingan yang sehat,

sekaligus membentuk komunitas masyarakat yang gemar membaca dan

belajar. Melalui membaca dan belajar, masyarakat dapat menyerap ilmu

pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang dicita-citakan dapat

terwujud.

Perpustakaan pada hakikatnya merupakan tempat menyimpan segala

informasi dan ilmu pengetahuan yang terangkum dalam sebuah media yang

tercetak, yang itu bisa berupa buku, majalah, koran, dll. Tapi tidak hanya

1http://www.rumahdunia.net/wmview.php?ArtlD=712 (diakses tgl 30Agustus 2009)
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sebatas media cetak saja.kini perpustakaan juga mulai menyediakan informasi

dari media rekam (audio dan video). Perpustakaan dipilih karena buku di

Indonesia masih dianggap barang yang "mewah". Apalagi buku-buku

referensi yang biasanya dilmpor dari luar negri darrtiarganya yang sangat

mahal. Akan tetapi, pandangan yang telah tertancap di sebagian besar orang

Indonesia bahwa perpustakaan adalah salah satu tempat yang membosankan

membuat orang enggan berlama-lama di dalam perpustakaan.

1.2.3. Perpustakaan Seni Rupa di Yogyakarta

Perpustakaan khusus ( menurut Arif Surochman selaku penanggung

Jawab Perpustakaan Pusat Studi Keamanan dan Perdamaian UGM)

merupakan perpustakaan yang didirikan untuk mendukung visi dan misi

lembaga-lembaga khusus dan berfungsi sebagai pusat informasi khusus

terutama berhubungan dengan penelitian dan pengembangan. Biasanya

perpustakaan ini berada di bawah badan, institusi, lembaga atau organisasi

bisnis, industri, ilmiah, pemerintah, dan pendidikan misal perguruan tinggi,

perusahaan, departemen, asosiasi profesi, instansi pemerintah dan lain

sebagainya.

Tabel 2. Perpedaan Perpustakaan Umum dan Perpustakaan khusus/spesifik

Kedudukan

Bernaung di bawah badan/

instansi/lembaga/organisasi tertentu

seperti organisasi profesi,

perusahaan, pusat studi,

departemen, dsb.

Bernaung di bawah lembaga /

badan / organisasi publik seperti

pemerintah, yayasan social, dsb.

Cakupan

Subyek

Berkaitan erat dengan

bidang/subyek tertentu (khusus) dari

berbagai disiplin ilmu.

Mencakup bermacam subyek /

bidang ilmu pengetahuan.

Koleksi Mempunyai jenis-jenis koleksi yang

mempunyai informasi tertentu

(bidang tertentu tergantung dari

spesifikasi perpustakaan) dan

termuat dalam berbagai media.

Biasanya koleksi berupa buku

dan pamlet dengan cakupan

bidang koleksi yang lebih luas

dan umum.

Pemakai Mempunyai / Melayani pemakai

dalam kelompok tertentu.

Mempunyai / Melayani pemakai

secara umum / luas.

MEIDHAN FIDELIA - 05512091
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Fungsi Berfungsi untuk menyimpan,

menemukan, memberikan dan

menyebarkan informasi secara

cepat.

Berfungsi untuk memberikan

fasilitas baca dan pinjam untuk

tujuan pendidikan, rekreasi dan

peneTOan.

(Sumber: http://arifs.staff.ugm.ac.idj

Perpustakaan khusus seni rupa di Yogyakarta hanya bisa ditemui di

institusi-instutusi seni sebagai fasilitas yang diberikan universitas kepada

mahasiswanya. Yang dapat diartikan pula bahwa hanya yang terdaftar

sebagai mahasiswalah yang bisa mendapatkan fasilitas meminjam buku

keluar perpustakaan.

IVAA (Indonesian Visual Art Archives) merupakan alternatif lain

perpustakaan khusus seni rupa yang ada di Yogyakarta. Berada di Jalan

Patehan Kidul sebagian besar koleksinya adalah rekaman proses berkarya

seniman dan peristiwa seni visual dalam format foto dan audio/video4. Ada

juga yang berupa hibah materi referensi dalam berbagai format seperti buku

referensi seni visual budaya, katalog pameran dalam dan luar negri, portfolio

perupa, dan juga karya audio dan video art. Perpustakaan ini sebenarnya

terbuka untuk umum, tetapi hanya anggotalah yang bisa mendapatkan fasilitas

meminjam untuk dibawa pulang. Tempatnya yang kecil dan sedikit sumpek,

sehingga kurang dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjungnya.

Semakin bertambah banyaknya jumlah perupa/seniman serta

mahasiswa seni, buku-buku referensi, literatur, jurnal ilmiah, hasil penelitian

serta ensiklopedi yang khusus tentang seni banyak di cari. Entah untuk

keperluan akademi, keperluan yang menyangkut bisnis, ataupun sekedar

untuk mencari penghiburan. Tetapi hanya segelintir instansi yang

menyediakan buku-buku seni rupa membuat para mahasiswa seni ataupun

orang-orang yang ingin mencari buku seni menjadi sedikit mengalami

kesulitan. Lalu kegiatan bedah buku yang seharusnya bisa menjadi kegiatan

reguler yang diadakan di perpustakaan sebagai "tempat dimana buku berada"

selalu di adakan di tempat lain. Entah dengan alasan tempat yang terbatas

ataupun suasana yang kurang mendukung untuk menciptakan ruang kegiatan

yang nyaman bagi penikmat buku.

1http://www.ivaa-online.org/
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1.2.4 Komunitas Seniman di Yogyakarta

Perkembangan seni rupa Indonesia sendiri meningkat dengan adanya

berbagai komunitas seni yang bermunculan sepuluh tahun terakhir ini.

Komunitas- komunitas senTtersebut secara tidak iangsungiineTrdukung atctifitas

seni di Yogyakarta baik secara edukatif maupun secara eksploratif, dengan

kata lain komunitas-komunitas ini deposisikan sebagai instansi nonformal.

Semakin banyaknya kegiatan pameran serta festival kesenian Yogyakarta juga

mendukung kuatnya atmosfir berkesenian di kota budaya ini. Semakin

menjamurnya keberadaan seniman, menjadikan mereka membentuk suatu

kelompok-kelompok yang kadang terbagi-bagi tergantung aliran dan dimana

tempat mereka sering berkumpul. Mereka membangun jaringan yang

mengakar di suatu tempat tertentu. Dan biasanya orang-orang yang sudah

menjadi bagian dari komunitas tersebut akan terus mempertahankan eksistensi

tempat itu. Seperti pada Kedai Kebun Forum (KKF) yang awalnya adalah

tempat "ngumpul" seniman visual ketika sedang mempersiapkan karyanya

yang hendak di pamerkan, yang pada akhirnya, akibat pertemuan yang terlalu

intensif, dan kesamaan latar belakang minat, mereka membuat ruang-ruang

imajiner di sekitar lingkungan Kedai Kebun Forum yan dulunya hanya sebatas

ruang Gallery dan Restoran. Sekarang KKF sendiri telah dibangun menjadi

tempat berkegiatan yang dapat menampung aktifitas mereka dalam

berkesenian.

Rumah seni dan komunitas seni bisa diidentikkkan dengan maksud

yang hampir sama. Tetapi rumah seni tidak selalu membangun komunitas seni

rupa. Jika rumah seni merupakan perluasan galeri yang mulanya lebih

mengutamakan aktifitas seni rupa dan berorienti pada pasar, sedangkan

komunitas seni lebih seperti sekelompok seniman bergabung untuk

menciptakan sebuah ruang untuk berinteraksi, berdialog, dan

merepresentasikan gagasan dalam bentuk karya dan berkolaborasi, lalu ruang

untuk merepresentasikan karya-karya nya bisa di lakukan di tempat lain.

Artinya galeri atau ruang pamertidak selalu menghasilkan komunitas seni5.

1.2.5 Karya Seniman Sebagai Sumber Inspirasi Dalam Perancangan

Pada dasarnya tidak ada sesuatu hal yang orisinil di dunia ini. Seperti

kata Chuck Palahniuk dalam bukunya Invisible Monster ia menulis "Nothing of

me is original.! am the combined effort of everyone I've ever known." Yang

kurang lebih berarti : "Tidak ada sesuatu dari ku yang orisinil, aku adalah

Rahmawati, D.S. 2009. Penerapan Konsep Seni Kontemporer Pada Masa Bangunan. Yogyakarta : UN.
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kombinasi dari usaha (karya) dari orang-orang yang pernah aku tahu. Maka

dapat disimpulkan bahwa apa yang dilakukan atau di hasilkan seseorang dapat

mempengaruhi apa-apa juga yang dilakukan dan dihasilkan orang lain. Dan

pada kasus ini, saya inglh ririengambil 'sample' karya^aTT¥eWang"sehTrnarrdan

menerapkan ide-ide dan pemikiran dari penciptaan karya-karyanya ke dalam

bangunan perpustakaan seni rupa ini,. Seniman itu bernama Dimitri Maksimov.

Seorang seniman muda yang mengusung seni kontemporer memang lebih

banyak dinikmati oleh anak muda jaman sekarang pada umumnya, Yang tentu

saja selain itu pas di terapkan pada bangunan pepustakaan seni rupa dengan

sebagian besar usernya adalah anak muda yang dinamis dan kritis.

1.2.5.1 Dimitri Maksimov

Sudah cukup banyak orang yang mengenal sosok seorang Dimitri

Maksimov di dunia maya.la adalah seorang pemuda asal Moscow, Rusia,

yang merupakan seorang seniman gratis, dan ia masuk kedalam seniman

yang cukup dikenal dengan melebarkan sayapnya di dunia maya. Sejauh ini,

karya-karya nya telah banyak di publikasikan serta di "feature"' banyak orang

di website pribadi atau website bergenre art mereka. Jurnal pribadinya

(http://tebe-interesno.liveiournal.com/) memuat hampir seluruh hasil kreasinya

yang mendapat sambutan yang cukup luar biasa dari para pengunjung

websitenya.

Hal yang cukup mendominasi dari setiap hasil karyanya dalam

keberhasilanya menyampaikan ide-ide yang ada dikepalanya menjadi sebuah

"piece of art". Berbeda dengan seniman- seniman besar dengan karya yang

fenomenal tetapi sulit difahami apa makna dibalik karyanya oleh orang awam,

Dimitri mampu menceritakan fantasinya tentang kehidupan, kedalam

visualisasi yang 'eye catchy' dan mudah dimengerti oleh orang-orang yang

tidak terjun ke dunia seni sekalipun. Keberhasilanya untuk meninggalkan

suatu kesan yang cukup mendalam kepada setiap orang yang melihat

karyanya membuat Dimitri dengan mudah diingat dan dikenali.

1.2.6 Struktur Seni Rupa

Seni rupa menurut H.W. Fowler dan F.G. Fowler merupakan seni

yang meliputi gambar, goresan, cukilan, serta sketsa yang dicetak di suatu
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bidang kertas6.Lebih jauh, Bernard S Meyers dalam bukunya "Understanding

the art" juga mengatakan bahwa seni rupa dalam istilah populer selalu

dihubungkan dengan pelipat gandaan gambar berwarna. Seni dari waktu ke

waktu memberikan batasan dengan indikasT"TiaTiwaserifseTaTu dapat

mempengaruhi perkembangan jamanya,karena selalu adanya aktifitas kejiwaan

manusia yang diungkapkan dalam berbagai wujud karya.Menurut Ensiklopedia

Indonesia, dijelaskan bahwa:

Seni adalah penjelmaan rasa indah yang terkandung dalam jiwa
orang, dilahirkan dengan perantaraan alat-alat komunikasi ke dalam bentuk
yang dapat ditangkap oleh indra7.

Dari beberapa konsepsi mengenai seni yang begitu luasnya,

dapat disimpulkan bahwa seni akan berubah-ubah dan dinamis menurut

bentuk medium dan jamanya serta berkaitan dengan sifat subyektif, yang

memandang seni sebagai sesuatu yang mendatangkan kesenangan, dan dilain

pihak dapat menampilkan nilai estetis.

Dalam hubunganya dengan pengertian seni rupa, Sudarmadji

dalam bukunya Dasar-dasar Kritik Seni8 menjelaskan bahwa seni rupa adalah

manifestasi batin dan pengalaman estetis dengan media garis, warna, tekstur,

volume, dan ruang. Mengacu dari penjelasan Sudarmadji tersebut, maka

pengertian seni rupa, ada kaitanya dengan struktur seni rupa yang di

golongkan menjadi:

a. Unsur unsur visual (The Visual Elements) yang terdiri dari (line)

garis, {color) warna, (texture) tekstur, (dark bright) gelap

terang, dan (space) ruang.

b. Organisasi dari elemen-elemen tadi yang meliputi unity

(kesatuan), balance (keseimbangan), rythm (ritme), seta

proportion (proporsi) membentuk menjadi prinsip-prinsip seni

rupa.

Unsur-unsur seni rupa tersebut nantinya akan di transformasikan ke

dalam objek arsitektural yang humanis berdasar perilaku pengguna bangunan

perpustakaan tersebut.

H.W Fowler and F.G Fowler, The Concese OxfordDictionary, London : Oxfod University Press 1975,1975,hal

536

7Ensiklopedia Indonesia; Jilid V; Penerbit Ichtiar Baru-Van Hoeve Bandung,1984), hal.3081

Sudarmadji, Dasar- Dasar Kritik Seni, (Yogyakarta; STSRI "ASRI", 1971), hal.13
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1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN

1.3.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang perpustakaan yang- juga fnenjadi tempat

berkomunitas para seniman.

1.3.2 Permasalahan Khusus

a. Bagaimana merancang bangunan perpustakaan seni rupa yang berintegrasi

dengan bangunan yang mewadahi pendidikan seni, kegiatan pameran, dan

rekreasi.

b. Bagaimana mengaplikaskan karakteristik karya-karya seniman Dimitri

Maksimov pada elemen ruangan.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1 Tujuan

Merencanakan dan membangun suatu bangunan perpustakaan yang

mempunyai daya tarik .sehingga pandangan masyarakat tentang bangunan

perpustakaan yang membosankan tidak didapat di bangunan ini.

1.4.2 Sasaran

Merancang dan menciptakan suatu wadah terpusat yang rekreatif baik

dari segi eksterior maupun interior serta bermanfaat bagi para

seniman/perupa, untuk mengembangkan bakatnya dalam berkesenian .

1.5 KEASLIAN PENULISAN

Tugas Akhir

1. Redisain Perpustakaan Pesantren Madrasah Ulumul Quran Yaayasan Dayah

Bustanul Ulum Kota Langsa

Pemanfaatan Material Transparan Tipe Perlubangan Sebagai Pemisah Zona

Gender. (Sayed Mahathir ,2009)

2. PerpustakaanUmum Kabupaten Dati II Bantul

Suasana yang rekreatif sebagai daya tarikperpustakaan.

(Agung Yuni Eko W, 1995)

MEIDHAN FIDELIA - 05512091



PERPUSTAKAAN SENI RUPAdi YOGYAKARTA *^

2.1 Kajian Terhadap Perpustakaan

BABIi

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Perpustakaan Khusus Seni Rupa

Pada umumnya perpustakaan merupakan tempat menyimpan serta

merawat koleksi-koleksi media tercetak seperti buku, majalah, jurnal,

ensiklopedia dll.Menurut Wikipedia9 perpustakaan merupakan tempat mencari

informasi dan ilmu pengetahuan yang tersimpan dalam media cetak maupun

rekam yang dikumpulkan di dalam satu bangunan.

Perpustakaan khusus seni rupa adalah perpustakaan yang didirikan

untuk mendukung visi dan misi lembaga-lembaga khusus seni rupa dan

berfungsi sebagai pusat informasi terutama berhubungan dengan penelitian

dan pengembangan seni rupa. Perpustakaan ini merupakan alternatif lain dari

perpustakaan yang menyediakan koleksi arsip-arsip dokumentasi, riset, dan

referensi ragam seni visual.

2.1.2 Tinjauan Pengguna Perpustakaan Seni Rupa

Pada dasarnya perpustakaan seni rupa ini terbuka untuk umum.Tak

hanya orang-orang yang berkecimpung di dunia seni saja yang dapat

menggunakanya. Mereka yang hanya sekedar mencari tahu tentang suatu hal

yang terkait dengan dunia seni rupa pun boleh menggunakanya.

2.1.2.1 Macam Jenis Pengunjung Perpustakaan Seni Rupa:

a. Seniman yang mencari data dan informasi (tugas & keperluan pribadi)

b. Mahasiswa Seni yang mencari data dan referensi (tugas & keperluan

pribadi)

c. Umum yang mencari data dan informasi

d. Umum (sekedar melihat-lihat buku)

(http://id.wikipedia.org/wiki/Penoustakaan)
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2.1.2.2 Beberapa karakteristik pengguna dalam menunjang aktifitasnya 10.

1. Individual atau group yaitu apakah si pengguna datang ke perpustakaan

sebagai individu atau sebagai suatu kelompok

2. Place of learning, yaitu tempat yang biasa digunakaTr oleh pengguna

untuk membaca buku atau belajar.

3. Social situation, yaitu aspek sosial dari pengguna perpustakaan

4. Leisure or necessity factor, yaitu apakah pengguna berkunjung ke

perpustakaan untuk sekedar mengisi waktu luang atau karena dia

membutuhkan buku atau informasi tertentu

5. Subject of study yaitu bidang apa yang sedang didalami pengguna.

Apakah dia sedang menulis mengenai suatu subjek tertentu yang sangat

khusus, atau sedikit lebih luas

6. Level of study yaitu tingkat pendidikan pengguna. Kebutuhan mahasiswa

S1 tentu berbeda dengan kebutuhan mahasiswa tingkat S2 atau S3.

7. Motivation yaitu sejauh mana keinginan dan antusiasme pengguna dalam

memanfaatkan layanan perpustakaan.

2.1.2.3 Kebutuhan yang biasanya ditemui oleh pengguna menurut Fisher

(1988)11

1. Need for information, merupakan suatu kebutuhan akan informasi yang

bersifat umum.

2. Needs for material and fasilities, merupakan kebutuhan untuk

mendapatkan buku-buku atau bahan pustaka lain, serta kebutuhan akan

fasilitas perpustakaan yang menunjang kegiatan belajar.

3. Needs for guidance and support, merupakan kebutuhan untuk

mendapatkan bimbingan atau petunjuk yang memudahkan pengguna

mendapatkan apa yang diinginkan.

2.1.3 Tinjauan terhadap Aktifitas di Perpustakaan Seni Rupa

Perpustakaan melibatkan beberapa pelaku kegiatan yang akan

berperan dalam aktifitas di perpustakaan serta sarana penunjang kegiatan para

seniman antara lain :

10 http://noorikaahmad.multiply.eom/journai/item/3 (diakses tgl 25 September 2009)

11 http://noorikaahmad.multiply.com/journal/item/3(d\akses tgl 25September 2009)
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Petugas perpustakaan :

1. Kepala perpustakaan yang tugasnya mencakup :

Menyusun dan merencanakan pembinaan dan pengembangan

perpustakaan.

Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perpustakaan.

Membantu Kepala Sekolah bersama-sama dengan guru dan orang

tua murid meningkatkan kegiatan belajar mengajar untuk memperoleh

mutu pendidikan yang lebih tinggi melalui pelayanan perpustakaan.

Memilih dan merencanakan pengadaan bahan pustaka dan peralatan

perpustakaan.

- Melakukan pengolahan bahan pustaka dan administrasi perpustakaan

menurut sistim yang ditentukan.

- Melaksanakan pelayanan baca, referensi dan pelayanan informasi

lainnya.

- Membina kerjasama dengan perpustakaan lain dalam hal pelayanan

perpustakaan.

Membuat laporan perpustakaan.

2. Library staff yang meliputi Library helper dan shelving attendant

Tugasnya mencakup:

Mengerjakan pekerjaan ketata usahaan perpustakaan.

Mengolah bahan pustaka sehingga siap pakai.

Memberikan layanan perpustakaan.

Memelihara layout, susunan buku dan kebersihan ruangan.

Mengerjakan preservasi buku.

Memberikan layanan peminjaman dan pengembalian buku

- Menyusun buku di rak.

- Membubuhi stempel buku.

Melaksanakan preservasi buku dan menyampul buku.

Memelihara kebersihan.

Membuat klipping, display dan Poster perpustakaan.

3. Pengunjung perpustakaan yang meliputi seniman, mahasiswa, dan

umum.
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Tabel 2. Skema Pengelompokan kegiatan pengunjung Perpustakaan

Mencari buku

Menata buku

Melihat-lihat kover buku

Melihat-lihat judul buku
Mengambil buku
Mengembalikan buku

Menyusun buku

Membaca buku

Menyalin isi buku

Mengerjakan tugas
(pekerjaan)
Menulis

Mengetik

Browsing internet (pribadi)
Mendengarkan music
(headset pribadi)
Duduk - duduk saja
Mencari data dari internet

menggunakan computer yang
disediakan

Mencari data buku

perpustakaan dari computer
yang disediakan

Mendengarkan music (fasilitas
perpustakaan)

Menonton documenter/film

koleksi perpustakaan

Mencari buku

Menata buku

Melihat-lihat kover buku

Melihat-lihat judul buku
Mengambil buku
Mengembalikan buku

Menyusun buku

Membaca buku

Menyalin isi buku

Mengerjakan tugas
(pekerjaan)
Menulis

Mengetik

Browsing internet (pribadi)
Mendengarkan music (headset
pribadi)

Duduk - duduk saja 2

Mencari data dari internet

menggunakan computer yang
disediakan

Mencari data buku

perpustakaan dari computer
yang disediakan

Mendengarkan music (fasilitas
perpustakaan)

Menonton documenter/film

koleksi perpustakaan 3

(Sumber: Pengamatan)

Dapat disimpulkan bahwa no 1 merupakan kegiatan utama orang
berkunjung ke perpustakaan.no 2 kegiatan sekunder yang dimana merupakan
kegiatan yang juga dilakukan di perpustakaan tetapi tidak merupakan kegiatan
utama, no 3 merupakan kegiatan yang jarang dilakukan orang di perpustakaan
tetapi tetap merupakan pilihan kegiatan yang di lakukan di perpustakaan.
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2.1.4 Standar penyimpanan koleksi perpustakaan dan penyimpananya

Dalam merancang ruang penyimpanan koleksi perpustakaan (buku,

majalah, arsip- arsip, kaset, vcd, dll) perlu diperhatikan ukuran standar dan

penyimpananya. Orientasi dimungkinkan dengan pembagian bidang-bidang

dan penempatanya yang sistematis.Tempat pengembalian dan peminjaman

buku juga harus disistematisasikan agar memberikan kelancaran arus keluar

dan masuk perpustakaan. Dari pertengahan ruang, tangga/ pintu keluar harus

dicapai dari jarak 38m.

Pada pemakaian standar di Indonesia bisa dipakai data sebagai ebrikut:

1. Tinggi badan rata-rata manusia Indonesia diasumsikan 160cm,dengan lebar

dahi 10cm,sehingga titik mata manusia Indonesia rata-rata adalah 150cm.

2. Jarak capai tangan ke rak paling tinggi diukur dari rata-rata tinggi manusia

Indonesia adalah 180cm. Jika menggunakan bantuan tumpuan kaki maksimal

dapat mencapai 185cm.
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Gambar. 1 Rak buku dengan 5 tingkat bagian

(Data Arsitek, Ernst Neufert, 2002)

Gambar di atas adalah standart ruang perpustakaan, space lorong

yang dibutuhkan adalah antara 1,30 m-2,30 m, namun standart yang ada

tidak memudahkan pengguna kursi roda atupun kruk untuk mengakses

karena space lorong terlalu sempit. Jalur pejalan kaki diusahakan bebas

dari persilangan lalu lintas pegawai.
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Gambar.2 Jarak-jarak minimal untuk lorong/jalan

Sumber: Data Arsitek (Ernest Neufert)

Gambar.3 Analisis Besaran Ruang Perpustakaan Bagi Difabel

Sumber: Dimensi Manusia & Ruang Interior, J. Panero, 2003.

Gambar di atas adalah analisis ketinggian rak buku perpustakaan,

ketinggian rak maksimal yang dapat diraih pengguna kursi roda adalah

+135cm, sedangkan orang normal dan pengguna kruk adalah +170cm

hingga +180.
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Gambar.4 Analisis Besaran Ruang Perpustakaan Bagi Difabel

Sumber: Dimensi Manusia & Ruang Interior, J. Panero, 2003.
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2.2 Tinjauan Terhadap Integrasi Perpustakaan, Galeri dan Cafe

Penggabungan beberapa fungsi ruang dalam kasus bangunan ini didasarkan
pada belum adanya suatu bangunan yang menyediakan bebrapa kegiatan yang
berhubungan dengan seni rupa dalam satu tempat. Kegiatan-kegitan itu antara lain :

2.2.1 Kegiatan edukasi:

2.2.1.1 Kegiatan di perpustakaan:

Perpustakaan seni rupa di Yogyakarta hanya terdapat di
institut-institut yang menyediakan perkuliahan seni rupa. Dan menurut

survey, perpustakaan-perpustakaan itu masih belum maksimal

dalam melayani pengunjungnya. Yaitu dalam hal:

- Peminjam buku hanya terbatas orang-orang yang terdaftar menjadi
mahasiswa institut setempat.

- Di beberapa tempat, koleksi buku masih kurang lengkap.dan jarang
bertambah. Akibatnya perpustakaan tersebut jarang dikunjungi
karena koleksinya tidak berkembang.

- Jam buka yang mengikuti jam kantor mengakibatkan orang-orang
yang ingin mencari buku diluar jam kantor mengalami kesulitan.

- Kurang menariknya bangunan perpustakaan membuat pengunjung
cepat bosan dan tidak betah berlama-lama di sana.

2.2.1.2 Workshop:

Workshop biasanya diadakan oleh badan-badan tertentu atau
komunitas seni tertentu untuk memberikan pelatihan atau pelajaran
tentang suatu hal, misal : workshop tentang tomography workshop
menyablon kaos, workshop menulis dll. Sifat workshop ini adalah
short term class, biasanya berlangsung selama 2-3 hari. Ada juga
yang seminggu sekali selama sebulan, tergantung bentuk workshop,
tingkat kesulitan dan jumlah pesertanya. Di jogja sendiri biasanya
workshop jika tidak di adakan ditempat yang membuat event
workshop itu sendiri,mereka menyewa sedikit space cafe untuk
dijadikan tempat berkumpul dan belajar. Karena sifat cafe yang santai

MEIDHAN FIDELIA-05512091
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dan bebas cocok dengan kegiatan workshop seni rupa yang

kebanyakan belajar sambil santai.

2.2.2 Kegiatan Pameran :

Gambar. 5-6 Suasana kegiatan workshop

(sumber: pribadi)

Karena hakikat seorang seniman adalah memamerkan karya yang telah di

buatnya untuk mendapatkan eksistensinya,maka peran Gallery sangat penting

bagi seorang seniman.Karena banyaknya seniman di Jogja.maka banyak pulalah

Gallery yang tersebar di Jogja.Sebutkanlah Jogja Gallery di sebelah alun-alun

utara, Rumah seni cemeti, Taman Budaya Yogyakarta, dll. Penggabungan gallery

dalam bangungan ini dimaksudkan untuk memberikan alternatif baru kepada para

seniman yang ingin memamerkan karya seninya.Karena disini juga merupakan

center place bagi seniman-seniman yang membangun komunitasnya ditempat

ini.maka mereka akan dengan mudah mendapatkan akses untuk mengadakan

pameran di tempat ini.Gallery ini juga merupakan tempat pamer ketika kegiatan

workshop dilaksanakan.Mereka yang telah mendapatkan ilmu dari mengikuti

workshop dan membuat sebuah karya,nantinya akan dipamerkan di gallery ini.

\

/

1 1
1 '" 'i ill

^W

MEIDHAN FIDELIA - 05512091

( Gambar.7 Suasana ruang dalam gallery)
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2.2.2.1 Makan, minum, nongkrong di cafe :

Cafe di Jogjakarta cukup mendapatkan apresiasi yang bagus
dengan hampir semua cafe yang dibangun di jogja selalu laris

dikunjungi.Tak hanya anak muda saja yang kerap mendatangi kafe,
para eksekutif muda, turis dan juga pekerja dg kisaran umur mid 30

juga suka menghabisaan waktunya di kafe sekedar untuk nongkrong,
makan, mengobrol dengan teman,kolega, atau pun meeting kantor

pun sekarang sering dilakukan di cafe.Karena cafe juga merupakan
salah satu tempat yang sering dijadikan para seniman untuk

berkumpul dan berkomunitas,maka cafe ini dimaksudkan untuk

menarik minat pengunjung untuk berkunjung.

MEIDHAN FIDELIA - 05512091

Gambar.8 Suasana cafe

(sumber: pribadi)
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2.3 Tinjauan Terhadap Karakteristik Karya-Karya Seni dari Dimitri Maksimov

Sebagai acuandalamperancangan bangunan Perpustakaao^Seni Rupadf
Yogyakarta ini, digunakan pengkajian dari karya-karya yang telah dihasilkan Dimitri
Maksimov. Tema dan ide yang dia angkat sebagian besar berkisar tentang sentilan-
sentilanya terhadap issue-issue global, fenomena alam yang sedang terjadi, sampai
hal-hal kecil dihidupnya yang kerap menjadi sumber inspirasinya dengan tetap selalu
menyelipkan humor di dalam setiap karyanya. Dia menggambarkan semua elemen

yang ada didunia ini adalah sebuah taman bermain, dimana dia dapat berekspresi
dan bermain-main dengan semua benda yang ada didalamnya.
Berikut ini adalah sebagian dari karya-karyanya :

Gambar. 9-10 Gabungan foto dan ilustrasi karya Dimitri Maksimov

(Sumber http://tebe-interesno.livejournal.com/)

MEIDHAN FIDELIA - 05512091
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Hampir sebagian karya Dimitri Maksimov berkesan jenaka. Dia selalu bisa

membuat sesuatu yang sebenarnya serius atau pun sesuatu yang hampir tak
dihiraukan oleh orang-orang, menjadi sesuatu yang memorable.

Gambar. 11 Foto + animasi

Karya di atas merupakan foto langit di sore hari.tampak sangat biasa
memang.Lalu ia menambahkan gambar monster besar yang setiap 10 detik sekali
dapat berkedip menatap orang yang melihatnya.ya, it's amazing!

2.4 Struktur Seni Rupa

Unsur-unsur seni rupa merupakan sesuatu yang dipakai para perupa untuk
mengkomunikasikan apa yang ingin disampaikanya melalui karya seni12. Unsur-unsur

tadi oleh seniman gratis disusun dalam suatu susunan yang merupakan ekspresi atau
curahan ide, pengalaman-pengalaman estetis serta emosinya.

Sebelumnya Sudarmadji dalam bukunya Dasar-dasar kritik seni (1971)
menerangkan dalam hubunganya dengan pemgertian seni rupa, adalah segala
manifestasi batin dan pengalaman estestis dengan media garis, warna, tekstur volume
dan ruang. Dan penilaian sebuah karya seni gratis diukur dengan melihat prinsip-
prinsip pengorganisasian seperti unity, ritme, keseimbangan, dan proporsi yang tau
kesemuanya bisa disebut harmoni.

12 „Perceiving the Arts" by DennisJ. Sporre, any edition.
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2.4.1 Garis

Dalam "Art structure" karangan Henry R. Ramunsen13 garis
merupakan goresan atau coretan kaligrafi, sebuah batasan/ limit dari ruang ,
benda, warna atau nada merupakan unsur^yang paling elemerrter di bidang
seni rupa. Dengan hanya meletakkan posisi mata pensil di atas kertas dan

selanjutnya digerakkan, maka jejak mata pensil itu akan menghasilkan garis.
Oleh karenanya ada yang menyatakan bahwa garis adalah hubungan dua
buah titik atau jejak titik-titik yang bersambungan atau berdempetan. Oleh
karena itu garis dapat muncul secara rapi atau dapat juga muncul bergigi,
bintik-bintik dan sebagainya, arah garis dapat menimbulkan garis lurus, garis
lengkung, garis zig-zag. Dan garis dapat berposisi tegak, datar, dan melintang.

Horizontal

Gambar.12 4 tipe dasar garis

MAKNA YANG TERSIRAT DARI SEBUAH GARIS

a. Garis vertikal: kebangsawanan

b. Garis horizontal: ketenangan

c. Garis diagonal: ferakan/ irama

d. Garis yang berliku : keanggunan

2.4.2 Warna

Warna dalam seni rupa sering disebut sebagai media pengekspresian
dari ide-ide yang diwujudkan melalui karya seni. Warna disini mempunyai
tujuan yang bermacam-amcam baik itu mewakili kenyataan, melambangkan
suatu simbol, atau mewakili identitas warna itu sendiri. Warna dapat
memberikan nuansa bagi terciptanya karya seni, karena dapat menimbulkan
kesan kesan menarik dan menyenangkan. Seiring berkembangnya waktu,
warna juga dapat dijadikan referensi untuk sesuatu yang 'simbolik'.

Henry R. Ramunsen, Art Structure, (New York; Mc.Graw Hill, Book Company, hal.8.

MEIDHAN FIDELIA - 05512091
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Penginterpretasian warna juga bisa berbeda-beda maknanya antar suatu

kelompok atau kebudayaan tertentu.

2.4.2.1 Klarifikasi Warna

Menurut klarifikasinya,warna dibagi kedalam 3 jenis.Yaitu Warna

primer, sekunder dan tersier.Yaitu sebagai berikut:

a. Warna Primer

Merupakan warna yang tidak dapat diciptakan dengan mencampur 2 warna

lain menjadi satu dan terbebas dari unsur warna lain. Warna primer ini

merupakan pondasi dari roda warna.Yaitu : Merah, Kuning, Biru (RGB : Red

Green Blue)

Blue *\^~-4llow +
Yellow = Red =,

V Red +
Blue = ?

Gambar 13. Warna primer

b. Warna sekunder

Warna sekunder didapat dari mencampurkan dua warna primer menjadi satu.

Proporsi warnanya 1:1 dari warna primer.

Green x~~ ~' Yellow

\

Blue Orange

\ /
Purple^^^^ Red

Gambar. 14 Warna sekunder
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c. Warna Tersier

Merupakan warna yang didapat dengan cara mencampur warna primer dan
sekunder.

Lime Green C Yellow-Orange

Blue-Green Q m
Red-Orange

\
Indigo Violet

Gambar. 15 Warna tersier

2.4.2.2 Warna Sebagai Media Komunikasi

Warna mempunyai efek yang bisa mempengaruhi pikiran dan
tindakan manusia,bisa juga dijadikan media untuk mengungkapakan apa
yang ingin disampaikan. Dari sekian banyak warna ini, para ahli
membaginya menjadi 2 bagian: hangat dan dingin. Sedangkan warna hitam
dan putih masuk kedalam warna netral tak dimasukkan dalam dua kategori
ini. Karena bila dicampur ke warna lain akan menimbulkan gradiasi karena
hitam itu terdiri dari seluruh komponen warna yang dicampur

Gambar. 16 Gradasi Warna

Sumber: internet

a. Warna Hangat

Dalam teori warna jenis warna ini warna yang mengesankan
kekuatan dan jika digunakan dapat mensiratkan stimulasi emosi

kemarahan ataupun kehebatan. Kelompok warna ini juga diasosiasikan
MEIDHAN FIDELIA-05512091 23
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dengan kebahagiaan dan kenyamanan dan merupakan kelompok

warna yang mudah mengambil perhatian. Yang termasuk kelompok

warna ini antara lain : kuning, merah, oranye dll

Gambar. 17 Warna hangat

Warna dingin

Bila melihat warna dingin, persepsi pada waktu seakan

diperlambat. Maksudnya, Anda dibawa ke suasana yang lebih tenang

dan santai. Perasaan ini timbul karena warna dingin lebih selaras

dengan alam di sekeliling kita14 .Warna-warna dingin menyejukkan
bisa didapatkan dari warna-warna biru kehijauan, warna-warna biru,

sampai warna-warna biru keunguan. Sementara warna-warna dingin

yang menyegarkan kita peroleh dari warna-warna hijau kekuningan,

warna-warna hijau,sampai warna-warna hijau kebiruan.Kekurangan

warna dingin ini jika terlalu mendominasi dan tidak di kombinasikan

dengan warna hangat,kesan yang ditimbulkan menjadi sendu dan

kesedihan.Maka agar dapat menghasilkan kesatuan warna yang

harmonis dan tidak membosankan, kombinasi warna dingin dan

hangat haruslah seimbang.

Gambar. 18 Warna Dinging

. http://www.putraindonesiamalang.or.id/warna-dalam-kehidupan/ (diakses tg; 30September 2009)
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2.4.3 Tekstur

Tekstur menunjuk pada apa yang terasa pada permukaan

bidang,membangkitkan sensasi ketika indra peraba menyentuh sesuatu

permukaan. Tekstur bisa berupa sesuatu yang licin,kasar, berkerut, halus,

bergeronjoal dan lain lain.Untuk lebih jelasnya kita bisa mengambil batu

sebagai umpamanya. BentuI asli batu yang 3 dimensi, akan terasa kasar, agak
halus, dan terasa sangat keras ketika diraba atau di pegang. Seniman

melukiskan batu dengan membuat ilusi pada mata untuk menunjukkan rasa

keika memegang batu tersebut melalui permainan warna.garis atau
penggunaan elemen alam15.

Ragam jenis tekstur ditunjukkan oleh karya seni berikut:

Gambar. 19 Jo Hamilton Knitting on wall

Sumber: http://www.hallofritz.com/?p=691

2.4.4 Gelap dan Terang

Gelap terang berkaitan dengan cahaya, artinya bidang gelap berarti
tidak kena cahaya dan yang terang adalah yang kena cahaya. Goresan
pensil yang keras dan tebal akan memberi kesan gelap sementara goresan
pensil yang ringan-ringan akan memberi kesan lebih terang. Gelap terang

http://arthistory.about.eom/cs/glossaries/g/t_texture.htm
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dalam gambar dapat dicapai melalui teknik arsir yaitu teknik mengatur jarak

atau tingkat kerapatan suatu garis atau titik, semakin rapat akan

menghasilkan kesan semakin gelap demikian sebaliknya.

Gambar.20 Follow me by Enrique frazao

Sumber: www.deviantart.com

,JtP •

Gambar.21 Jatuh Bayangan Gambar Pensil

(Sumber: Sketsa Pensil.Thomas C Wang Edisi 2)
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2.4.5 Ruang

Merupakan unsur seni rupa yang digunakan untuk menimbulkan

kesan kedalaman, keluasan, cekungan, jauh dan dekat dari obyek yang

divisualan oleh seorang seniman. Disamping mempunyai sifat-sifat yang

hampir sama seperti garis, juga mempunyai area dimensi tambahan yaitu

lebar dan dalam yang menyebabkan adanya perbedaan dengan garis.

Karena dalam hal ini ruang mempunyai gerakan arah horizontal, diagonal,

tegak lurus dan seterusnya, dan juga mempunyai cirri-ciri umum seperti

bergelombang, lurus melengkung, panjang dan juga pendek.

Maka didapat kesimpulan bahwa ruang dalam seni rupa merupakan

kemungkinan untuk menempatkan batas-batas tertentu yang digunakan

dalam mengatur atau mengkomposisikan bentuk-bentuk dan warna serta

unsur visual lainya dalam suatu upaya pencapaian estetis seorang seniman.

Ruang adalah tak terbatas.tak terjamah, dan mempunyai sifat guratan

dan dimensi yang beraneka ragam.Ruang juga mempunyai kekuatan estetik

yang tak kalah penting di dalam seni rupa dimana di dalammua obyek dapat

berdiam diri atau bergerak dengan kesan datar, kotor, ataupun berkesan

dalam dan jauh berperspektif.

2.5 Teori Bentuk

2.5.1 Bentuk Dalam Arsitektur

Bentuk (form) sangat melekat pada karya arsitektur. Dengan adanya

bentuk maka dapat terlihat karakter dari sebuah bangunan.

Bentuk merupakan:

Penampilan luar yang dapat dilihat

Gambar struktur formal, tata susun, komposisi yang menghasilkan

gambaran nyata

Massa 3 dimensi, wujud, penampilan, konfigurasi

Bentuk dalam arsitektur sering di hubungkan dengan wujud luar

bangunan yang dapat dijadikan sebagai karakteristik dan identitas dari

sebuah bangunan. Bentuk dapat diwujudkan dengan menampilkan unsur

pembentuk citra visual. Seperti misalnya dimensi yang dapat menentukan

proporsi dari bentuk, Posisi yang menentukan relatifitas bentuk pada

lingkunan atau lingkungan visual dimana bentuk itu terlihat, orientasi yang

merupakan arah dari sebuah bentuk relative terhadap bidang dasar, arah
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mata angin, atau terhadap objek pelihatnya. Bentuk juga sering dihubungkan

dengan wama.tekstur dan inersia visual.

2.5.2 Hubungan Seni dan Arsitektur

Menurut J.A Borgins dalam bukunya "Elementary Treatise on

construction" (1823), Arsitektur adalah seni yang lebih banyak menuntut

penalaran daripada ilham, dan lebih banyak pengetahuan faktual daripada

semangat. Kata "Arsitektur" sendiri dalam bahasa Yunani kuno berarti seni

pertukangan (Pendekatan dalam perancangan Arsitektur, Markus Zahnd).

Pada hakikatnya arsitektur adalah sintesis tiga lingkungan dasar yang berupa

seni (estetika), pertukangan (ketrampilan) dan ilmu tekhnik (pengetahuan).+

Pengetahuan (Ilmu) Ketrampilan (pertukangan)

ARSITEKTUR

\
Estetika (seni)

/
Gambar.22 Aspek Dasar Arsitektur

Seni sendiri adalah merupakan hasil karya manusia yang

mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinya yang disajikan secara

indah dan menarik sehingga dapat merangsang timbulnya pengalaman batin

pula kepada manusia yang melihat ataupun menghayatinya. Dan dapat

disimpulkan bahwa seni adalah "ekspresi". Seni rupa yang merupakan

cabang seni visual yang diaplikasikan dalam media 2d dan 3d. Seperti

lukisan, poster, patung, seni instalasi, fotografi, dll. Tapi pada dasarnya seni

rupa bisa di terapkan dimana saja selama masih tersedia media yang dapat

menampilkanya. Pada bangunan misal bisa di aplikasikan pada struktur ,

infrastruktur atau juga elemen bangunan.

Unsur-unsur seni rupa merupakan elemen penting yang menyusun

rangka kesatuan dalam penciptaan sebuah karya seni rupa, yang dimana jika

di harmonisasikan dengan baik, akan menghasilkan suatu karya seni yang

berhasil. Unsur- unsure seni rupa ini akan menjadi acuan dalam perancangan

bangunan Perpustakaan Seni Rupa, dimana unsur -unsur dasar pembentuk

karya seni diterapkan untuk dasar perancangan untuk membentuk wujud

bangunan.
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Berikut ini merupakan contoh beberapa usnur seni rupa yang juga

diterapkan pada bangunan dan responnya pada manusia.

,Jr

Gambar.22 Penerapan unsur gelap dan terang pada bangunan

Cahaya jika dilihat dari sumbernya, dapat dibagi menjadi 2, yaitu

cahaya alami dan buatan. Cahaya alami berasal dari matahari dan benda -

benda angkasa yang mampu memantulkan cahaya, seperti bintang. Cahaya

yang masuk kedalam bangunan dapat dibentuk dan dimainkan agar menjadi

suatu pola yang dramatis untuk memberikan suatu performa visual pada

bangunan. Peletakan bukaan atau pencahayaan buatan untuk mendapatkan

sisi terang dan sisi gelap juga dapat dijadikan estetika jika ditempatkan

dengan benar.

Warna dalam seni rupa sering disebut sebagai media pengekspresian

dari ide-ide yang diwujudkan melalui karya seni. Warna dapat memberikan

nuansa bagi terciptanya karya seni, karena dapat menimbulkan kesan kesan

menarik dan menyenangkan. Seiring berkembangnya waktu.wama juga

dapat dijadikan referensi untuk sesuatu yang 'simbolik'. Penginterpretasian

warna juga bisa berbeda-beda maknanya antar suatu kelompok atau

kebudayaan tertentu.

Warna hangat Warna dingin

Gambar.23 Bangunan dengan cat warna hangat dan dingin

MEIDHAN FIDELIA - 05512091 29



PERPUSTAKAAN SENI RUPA di YOGYAKARTA ++'+** ^M

Penggabungan warna-warna terang untuk contohnya dapat memberikan
kesan ceria, enerjik, serta mencerahkan suasana.Seperti yang terlihat pada
ruang dibawah ini.

4<0*

'i <** 00*^$ wiTi

Gambar.24 Warna pada elemen ruangan

Permainan warna yang di terapkan pada infrastruktur bangunan seperti
railing tangga serta plafon dapat memberikan dampak kesan yang berbeda-
beda pada setiap pengunjungnya yang melihatnya.

MEIDHAN FIDELIA - 05512091
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a. Data-data yang didapat dari hasil pengamatan :

1. Pemjunjung per hari sekitar 50-70 orang,

2. Ruang baca yang disediakan di dalam,lebih sering digunakan pengguna
menggunakan notebook.

3. Untuk kegiatan membaca mereka meminjam buku untuk dibaca di luar
ruangan perpustakaan (di kantin LIP).

Gambar. 28 Suasana cafe da ruang baca outdoor LIP

b. Kegiatan Pengunjung

Mencari buku dan meminjamnya

Berinternet

Mengerjakan tugas

Sekedar mencari hiburan

Mendengarkan musik

c. Ruang Perpustakaan LIP

Fasilitas komputer yang dapat dipakai oleh anggota LIP.

Ruang pelayanan

Suasana ruang baca

Rak-rak buku

Rak penyimpanan kaset
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Gambar. 30 Ruang Galeri

Gambar. 31 Ruang Galeri

2. Restoran : Berkonsep tempat makan dengan suasana kebun dan merupakan
ruangan terbuka

Gambar. 32-33 Sisi luarauditorium,Suasana restoran lt.2

MEIDHAN FIDELIA - 05512091
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3. Ruang pagelaran,dimana acara musik ataupun teater yang membutuhkan ruang
yang lebih besar diadakan.

Gambar.34-35 Ruang Outdoor yang mengusung konsep "kebun"

Bagi beberapa seniman, KKF merupakan "Ruang bermain alternative". Dan
untuk kedepanya, KKF berusaha untuk menjadi wadah dari semua ide-ide dan
kreatifrtas yang tercipta di dalam seni dengan cara mengeliminasi partisi atau
batasan antara seni tinggi dan seni rendah, antara seni yang bagus maupun
seni yang buruk.

Hasil survey pengamatan:

Banyak turis lokal yang memasukkan KKF sebagai tujuan kunjungan mereka.

Gambar.36 Restoran KKF
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2. Event di Galeri seni selalu berubah setiap bulan, tergantung seniman yang
menyewa ruangan tersebut.

3. Area restoran outdoor lantai dua, kadang disewakan untuk dipakai sebagai tempat
launching buku-buku seni atau bedah buku.

2.7 Data Eksisting

2.7.1 Kriteria Pemilihan Site

Berdasar hasil surve, dipilih site di daerah jalan Timoho

site

*-~r. n;/.vt>iLev

SCJOCWAWS

f=e trvK-^jt-tth

Alasan memilih site :

1. Site terletak di pinggir jaian besar, sehingga iokasi mudah dicapai. Visuaiisasi fasad
bangunan diharapkan dapat terlihat dengan jelas nantinya.

2. Berada di tengah kota. Sehingga pencapaian ke Iokasi tidak menyulitkan.
3. Ukuran site yang luas, sehingga kebutuhan parkir dan sirkulasi dapat dipenuhi.
4. Kemudahan memperoleh fasilitas infrastruktur kota yang lengkap seperti listrik,

telepon dan PAM serta saluran drainase kota.
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2.7.2 Batasan Wilayah Site

Site berbatasan dengan :

T : Gang Tunas Melati,yaitu rumah-rumh penduduk dan kos kosan.
S : Rumah dokter gigi

B : Gedung DPRD Kota Yogyakarta

U : Restoran Sparta

MEIDHAN FIDELIA - 05512091
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BAB III

METODE PERANCANGAN

3.1 Tahap Pencarian Data

3.3.1 Wawancara

Wawancara dilakukan guna mendapatkan data mengenai kegiatan di
dalam perpuastakaan, juga kegiatan-kegiatan yang bisanya dilakukan
komunitas seniman.

3.3.2 Survei Site

Survey secara langsung ke site yang akan dipakai untuk mendirikan
bangunan perpustakaan seni rupa.

3.3.3 Pengamatan langsung

Pengamatan langsung dilakukan penulis dengan berkunjung ke
perpustakaan - perpustakaan yang ada di Yogyakarta.dan juga perpustakaan
khusus seperti Perpustakaan LIP Yogyakarta dan comunity place seperti
Kedai Kebun Forum. Hasil pengamatan akan dijadikan data pertimbangan
dalam merancang perpustakaan seni rupa ini.

3.2 Studi Literatur

Mengumpulkan data-data dan informasi tentang perpustakaan, galeri dan kafe,
makalah, artikel, majalah, dan juga internet. Mempelajari tentang berbagai teori untuk
mendapatkan data sekunder yang berkaitan dengan perpustakaan dan fasilitasnya.
Mengkaji karakteristik dari karya-karya seniman Dimitri Maksimov.

3.3 Studi Kasus

Studi kasus adalah suatu metode penelitian dengan cara meneliti secara khusus
dan mendetail memilih dan mengkaji suatu fenomena tertentu atau yang spesifik. Studi
ini dijadikan suatu perbandingan dan untuk bangunan yang akan dirancang. Kasus
yang akan di pelajari adalah bangunan perpustakaan LIP Yogyakarta, dan Kedai
Kebun Forum.

MEIDHAN FIDELIA-05512091 ~0
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3.4 Tahap Analisis

3.4.1 Metode analisis

Analisis dilakukan dengan mengumpulkan data-data pengamatan
perilaku pengunjung di beberapa perpustakaan (komunitas seniman,
wisatawan, umum). Hasil analisa diklasifikasikan dengan teori bentuk
arsitektur untuk menemukan konsep pada bangunan perpustakaan seni rupa.
Dengan menerapkan karakteristik karya seniman Dimitri maksimov sebagai
sumber imajinasi dalam dasar perancangan.

3.4.2 Metode Pengujian

Metoda pengujian perancangan yang dilakukan adalah dengan
memberikan hasil rancangan berupa gambar dua dan tiga dimensi kepada
pihak yang pernah merasakan berada di dalam bangunan perpustakaan atau
pada komunitas seniman, sehingga dapat digunakan sebagai masukan untuk
memperbaiki rancangan bangunan perpustakaan ini.

3.5 Tahap Perumusan Konsep

Merupakan tahap untuk menetapkan keuputusan data yang akan dipakai
sebgai acuan dalam proses perancangan.Perancangan yang dibutuhkan dalam kasus
perpustakaan dan berbagai macam konsep dasar perancangan dengan acuan dari
unsur-unsur dalam seni rupa.

3.6 Tahap Perancangan

Merupakan tahap aplikasi data dan informasi yang dituangkan dalam bentuk
gambar teknis dengan penekanan pada penciptaan bentuk bangunan, ruang dalam dan
luar.
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KERANGKA POLA PIKIR

ISSUE - ISSUE
Jumlah perpustakaan khusus seni rupa masih jarang di Yogyakarta
Kurang iengkapnya fasilitas perpustakaan-senrrupa yang ada di Yogyakarta

• Bentuk bangunan perpustakaan yang membosankan

I
LATAR BELAKANG

• Yogyakarta Sebagai Salah Satu Kota Penghasil Seniman Terbanyak di
Indonesia

• Komunitas Senimandi Yogyakarta
• Peran Perpustakaan di Masyarakat
• Perpustakaan Seni RupadiYogyakarta
• Struktur Seni Rupa
• Seniman Rupa dan Karya-karyanya

I
PERMASALAHAN

Umum

Bagaimana merancang bangunan perpustakaan seni rupa yang berintegrasi dengan bangunan yang
mewadahi pendidikan seni, kegiatan pameran, dan rekreasi.

Khusus

bangunaSr meranC3n9 Sirkulasi ruan9 ^ daPat mew*dahi aktivitas yang beragam pada
b. Bagaimana mengaplikaskan dasar unsur-unsur seni rupa, yang diambil dari karakteristik karvakarya seniman Dimitri Maksimov pada elemen-elemen ruangan "araKtenstik karya-

KAJIAN PUSTAKA

1 Teori unsur-unsur seni
rupa

Hubungan seni dan
arsitektur

Respon psikologi dari
unsur-unsur seni rupa
terhadap perilaku
manusia

Standar ruang
perpustakaan

Teori keindahan
Arahan Desain

ANALISIS
Analisa site

Analisa perilaku pembaca
Analisa Kegiatan
Analisa Alur Kegiatan
Pengguna
Analisis Integarsi Ruang
Analisa Perilaku
pengunjung Perpustakaan
Analisa Karya Dimitri
Maksimov

STUDI KASUS

• Perpustakaan LIP
• Kedai Kebun Forum

KONSEP

Konsep ruang dalam
Konsep ruang luar
Konsep gubahan
masa

Konsep tata ruang dan
sirkulasi

Konsep pemilihan
material

PENCARIAN DATA

Wawancara pengguna
perpustakaan (petugas
Spengunjung)
Observasi langsung ke
perpustakaan sejenis
Pengamatan langsung

DESAIN

MEIDHAN FIDELIA - 05512091
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BAB IV

ANALISIS

4.1 PROGRAM RUANG

4.1.1 Analisa Kegiatan

4.1.1.1 Pelaku Bangunan (Pengguna)

Pengguna atau pelaku bangunan pada bangunan perpustakaan ini

perlu di klasifikasikan menurut kepentinganya agar didapat data kebutuhan
dan kapasitas ruang.

a. Pengelola - Merupakan orang yang yang bertanggung jawab dan

bertugas dalam mengelola bangunan baik dari segi operasional
maupun manajerial.

- Kepala Gedung : 1 orang

- Kepala perpustakaan : 1 orang

- Library staff : 2 orang

- Library helper : 2 orang

- Administrasi : 1 orang

- Pengelola gallery : 3 orang

- Cleaning service : 2 orang

- Satpam : 2 orang

b. Penyewa adalah organisasi atau perorangan yang menyewa sebagian
sisi bangunan yang digunakan untuk kepentingan promosi,

- Penyewa ruang Galeri : grUp / perorangan

- Penyewa ruang untuk kegiatan workshop : grup / perorangan
- Penyewa ruang untuk kegiatan Iain-Iain : grup / perorangan

c. Pengunjung perpustakaan- pengunjung perpustakaan di
klasifikasikan ke dalam beberapa kategori :

1 Seniman yang mencari data dan informasi (tugas &keperluan pribadi)
2. Mahasiswa Seni yang mencari data dan referensi (tugas &keperluan

pribadi)

3. Umum yang mencari data dan informasi

4. Umum (sekedar melihat-lihat buku)

d. Pengunjung lain - lain - Pengunjung ini datang untuk keperluan di
perpustakaan dan juga berkepentingan lain seperti menonton pameran,
mengikuti workshop, menghadiri bedah buku, sekedar makan, dll.
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4.1.2 Analisis Alur Kegiatan Pengguna

4.1.2.1 Skema aktifitas Pengelola

Datang r

Absensi

j Bekerja di bagianya
I masing-masing

Istirahat

Rapat

-4 Menerima tamu/klien

4.1.2.2 Skema Penyewa Retail

Datang L

MEIDHAN FIDELIA-05512091

Absensi

j Bekerja di bagianya
j masing-masing

Istirahat

Rapat

.^"•^i #

H Pulang

Pulang
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4.1.2.3 Skema aktifitas Pengunjung Perpustakaan

Datang

Menitipkan barang

Mencari informasi buku di anjungan,
Mencari buku di rak, Menanyakan
informasi buku pada petugas perpus
takaan

Membacanya di dalam, meminjam utk
dibawa pulang, meminjam lalu
membacanya di luar

Mendengarkan/menonton rekaman
audio/video di komputer yang telah
disediakan, mengerjakan tugas dengan
laptop pribadi, mengakses internet dari
komputer perpus maupun laptop pribadi

4.1.2.4 Skema aktifitas Pengunjung Umum

Datang

MEIDHAN FIDELIA - 05512091

Makan di cafe

Berdiskusi, bertemu teman, mencari

hotspot, membaca buku, belajar,
hersantai

Melihat pameran, berdiskusi dengan
seniman, membeli merchandise.

• Mengikuti workshop, Menghadiri acara
"i bedah buku, / launching buku,

-*\ Pulang

-•j Pulang
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4.2 Analisis Integrasi Ruang

4.2.1 Analisis Penempatan Fungsi Ruang

Untuk menarik minat pengunjung, perpustakaan ini menggabungkan

beberapa fungsi bangunan. Upaya ini dilakukan karena belum adanya one stop

center yang mewadahi hal-hal tentang seni rupa yang bersifat edukatif, informatif

dan rekreatif di Yogyakarta. Dari aktifitas yang berbeda-beda itulah bisa di

klasifikasikan beberapa kegiatan yang seragam, lalu dikelompokkan dan kemudian

digabungkan ke dalam satu ruangan.

Berdasarkan dari contoh dua bangunan yang menjadi studi kasus pada kasus

ini, maka yang cocok digabungkan fungsinya dengan perpustakaan seni rupa

adalah galeri dan cafe. Karena perpustakaan seni rupa (edukasi) erat kaitanya

dengan para seniman untuk meningkatkan eksitensinya diperiukan "Self

declaration" salah satunya dengan cara pameran (informasi, rekreatif). Untuk yang

ingin mengadakan dan menggali ilmu seni rupa disediakan juga ruang

studio/workshop (edukasi).

Sedangkan penggabungan fungsi cafe di maksudkan untuk menarik minat

pengunjung (rekreatif). Jadi dapat diartikan tanpa harus ke perpustakaan dan

melihat pameran pun pengunjung tetap bisa mendatangi bangunan ini selain untuk

makan/minum, untuk keperluan berkumpul, berdiskusi, mencari tempat untuk

mengerjakan pekerjaanya, atau sekedar duduk-duduk saja.

4.2.2 Analisis Pengelompokan Ruang

Berikut ini merupakan pola pengelompokan ruang berdasarkan fungsi

bangunan perpustakaan, galeri dan cafe yang diperoleh dari survey.

Fungsi Perpustakaan
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Fungsi Galeri

Marchandise shop

7 '

V

-Rrpameran

Gudanga
lat&

karya
pengelo

la

R.informasi

Fungsi cafe

-fr.5totNo~

workshop
R.talkshow

4.2.3 Analisis Penggabungan Fungsi Ruang

Di bawah ini merupakan tabel studi kemungkinan mixused. Cara
membaca tabel ini adalah dengan menyilangkan bilangan 1-38 pada koordinat
(y) dengan nama-nama ruang pada koordinat x. Arsiran berwarna kuning
merupakan blok area pada keseluruhan fungsi ruang induk, sedangkan arsiran
hijau di dalam arsiran kuning menandakan fungsi ruang yang sewajarnya jika
digabungkan ke dalam sebuah fungsi ruang induk. Hal ini diperkuat dengan
garis diagonal yang membentuk benang merah dari kiri atas ke bawah.

Arsiran hijau di luar arsiran kuning, menandakan bahwa fungsi ruang
tersebut memungkinkan digabungkan (mixused) dengan fungsi ruang induk
lainya. (lihat tabel 3)

MEIDHAN FIDELIA-05512091
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4.2.4 Hasil studi kemungkinan kegiatan yang bisa digabungkan dalam satu
ruangan

Pengelompokan fungsi ruang pada diagram gelembung di bawah ini
merupakan hasil studi kemungkinan mixused pada tabel studi kemungkinan
mixused.Kemungkinan yang dimanfaatkan adalah kemungkinan yang secara
fungsional memiliki sistem operasional yang sama atau mendekat.

Secara garis besar,fungsi ruang yang memungkinakn untuk digabungkan
adalah sebagai berikut:

c.

R. makan outdoor R.koleksi R. makan indoor

R koleksi dapat digabungkan dengan fungsi R.pameran dan R. makan
outdoor &indoor. Batas koleksi yang dapat diletakkan di ruang makan adalah
jenis majalah dan buku-buku ringan yang mudah diperoleh kembali jika rusak
ataupun hilang.

R.bedah buku R.baca indoor R.pamer

LL

R.baca indoor juga bisa sebagai tempat memajang koleksi karya seni yang
sedang dipamerakan di galeri dan untuk kesempatan tertentu juga bisa
digunakan sebagai tempat acara bedah buku/ launching buku.

R.launching

buku

TV

R.baca outdoor

*rworkshtrp-

R.makan

J—outdoor

R.pameran

R.baca outdoor bisa digabungkan dengan R.makan outdoor yang juga bisa
berfungsi sebagai ruang pameran.Dan pada kesempatan tertentu bisa
dialihfungsingkan untuk menampung kegiatan workshop dan launching buku.

MEIDHAN FIDELIA-05512091
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R.baca indoor

'- Hi

R.makan
R.pameran 1 1

R.baca &makan

Outdoorindoor
R.TtoTelcsi

<.

R.pameran berfungsi sebagai tempat untuk memamerkan karya seni yang

sedang dipamerkan. Barang yang dipamerkan bisa berupa bentuk 2d (lukisan,

fotografi, dll) atau juga bentuk instalasi dan patung. Hasil karya yang

dipamerkan selain dipamerkan di ruang galeri, bisa juga di letakkan di ruang-

ruang yang kondisional dapat memberikan kemungkinan untuk dapat dilihat

dan dinikmati dengan spesifikasi hampirmendekati standar ruang gallery.

f

R. Workshop R.baca & R. makan

outdoor
-

Kegiatan workshop dapat dilakukan di dalam ruang studio yang telah

disiapkan atau juga mengambil sebagian tempat pada ruang baca & ruang

makan outdoor tergantung event workshop dan kebutuhan jenis dan luasan

ruang yang akan dipakai.

Dari pengelompokan gabungan fungsi ruang diatas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa ruangan yang paling banyak digabungkan adalah ruang

baca dan ruang makan outdoor, maka ruang baca dan ruang makan outdoor

harus ditempatkan di tempat yang strategis dan mudah diakses dari ruangan

lain.

4.2.5 Pembagian Zona berdasarkan Tingkat Kebisingan

Zona 1 : Zona dengan kebisingan yang tinggi

(nomor diurutkan dari ruang dengan tingkat kebisingan terbesar sampai kebisingan

terkecil)

NO Nama Ruang Sifat

1. Ruang makan (outdoor dan

indoor)

Ketika ramai pengunjung.dan sedang

ada acara di ruangan ini. Kegiatan

utama yang memerlukan ketenangan
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4.5Analisis Karya-Karya Dimitri Maksimov

4.5.1 Karya-Karya yang telah la Hasilkan

Dari sekian banyak jenis karya Dimitri Maksimov kemudian diambil dan

ditentukan karya-karya yang dianggap mewakili serta representatif untuk

dijadikan sampel dari seluruh karya yang dihasilkan sampai tahun 2009 ini.

a. Dimitri sering menggabungkan dua media illustrasi yang berbeda

disetiap karyanya. Dan yang paling sering ia gunakan adalah media

foto yang di gabung dengan ilustrasi.

Contoh :

Media foto M "- —

Ilustrasi M •— —

gambar

Media foto

Ilustrasi gambar dengan
media brush dan cat

(digitally) untuk
menceritakan konsep atau
suatu cerita tertentu.

MEIDHAN FIDELIA - 05512091
56
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b. Dalam beberapa karyanya, Skala yang ia gunakan dalam
penggabungan media ilustrasinya menggunakan skala yang
berbanding terbalik dengan ukuran benda di foto aslinya.
Contoh :

Foto disamping merupakan foto

spaceship yang sedang

meninggalkan landasanya. Jika

dilihat dari mata manusia foto ini

menggambarkan

monumental. Dimitri

menambahkan seorang

kecil yang terlihat

memagang pesawat

dijadikan mainan. Menjadikan foto

ini terlihat menjadi skala manusia.

Begitu ilustrasi pik gitar yang

seperti terselup di senar gitar, yang

merupakan gambar jendaela dari

gedung pencakar langit.

MEIDHAN FIDELIA - 05512091

skala

lalu

monster

seperti

untuk

57
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c. Sebagian besar dari karya-karynya baik campuran foto dan ilustrasi

ataupun, ilustrasi dan lukisan, selalu mengubah sesuatu yang

terlihat serius menjadi sebuah karya yang bersifat jenaka. Kadang

dia menampilkan dari tokoh terkenal, isu-isu global, fenomena

alam, dan juga kegiatan keseharianya.

MEIDHAN FIDELIA - 05512091

Foto ledakan (Suatu momen

spektakuler yang sedang

terjadi dan bersifat serius)

p. Di beri ilustrasi seseorang
sedang Bermain ayunan
dibawah pohon = foto tak lagi
terlihat mengerikan,tetapi
ienaka.

Lukisan disamping
merupakan lukisan robot

perang yang sedang

mengamen untuk bekal

membeli peluru.
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Let's clean the Earth

;•* **
1 > .«*•.S&*

fP-V

•

Karya disamping adalah
sebuah kampanye untuk
"clean the earth". Di

simbolkan dengan sikat gigi
yang kuas sikatnya adalah
corong-corong asap pabrik

yang sangat berpolusi bagi
udara.

Ini adalah foto segumpal

awan (ordinary). Diberi

ilustrasi sebuah karakter yang

sedang memegang garpu dan

akan memakan awan.

(extraordinary)

d. Dalam pemilihan warna, selain warna-warna alam seperti hijau,

coklat dan kuning, Dimitri banyak menggunakan warna-warna gelap

dan sedikit suram atau juga monokrom tetapi tetap digunakan untuk

mempresentasikan sesuatu yang jenaka dan memberikan kesan

tersendiri bagi yang melihatnya.

MEIDHAN FIDELIA - 05512091 59
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa Dimitri Maksimov mampu menggeser

interpretasi sesorang akan suatu momen luar biasa menajdi suatu yang biasa atau

kebalikanya sesuatu yang bias menjadi luar biasa dan merubah sesuatu yang serius

menjadi sesuatu yang entertaining walau harus tanpa memberikan elemen-elemen

kecerian disetiap karyanya.

4.5.2 Proses Transformasi Bentuk Karakteristik Karya Dimitri Maksimov
Alur:

Karakteristik

Karya Seni

Dimitri

Gagasan-gagasan

bentuk

Kesimpulan Aplikasi

Bentuk ^^kPadaelemen |
awal ruangan

Kesimpulan

Bentuk

akhir

Dengan meninjau pola pikir Maksimov dalam menuangkan apa yang

terbentuk di kepalanya kedalam setiap karyanya, didapat gagasan-gagasan

transformasi karakteristik karyanya ke dalam bangunan seperti :

1. Mengangkat isu-isu yang sedang terjadi di Indonesia ke dalam

sebuah ornamen ruangan yang "bercerita".
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2. Memanfaatkan potensi pada site dengan tetap memberikan

"cerita" didalamnya.

3. Mengolah elemen-elemen ruangan dan bangunan yang

kurang dtperhatikan menjadt sesuatu yang dapat difungsikan

dan tetap ada "cerita" yang melekat didalamnya.

4. Permainan skala.

4.6 Analisis Site

4.6.1 Analisis Kebisingan

u

Sumber kebisingan paling besar berasal dari sisi barat site,karena

berbatasan langsung dengn jaian utama (Jaian Timoho). Pada bagian utara

dan selatan site berbatasan langsung dengan rumah-rumah penduduk dan

restoran Sparta (restoran keluarga) yang ibatasi dengan dinding setinggi + 3

m.

Menempatkan ruangan yang memeriukan ketenanagan di bagian

yang paling jauh dari sumber kesbisingan terbesar merupakan salah satu

alternatif pencegah masuknya polusi suara berlebihan yang mengganggu,

selain dengan memeberikan vegetasi sebagai pereduksi kebisingan.

MEIDHAN FIDELIA-05512091 61



PERPUSTAKAAN SENIRUPA di YOGYAKARTA

4.6.2 Analisis view

Gunung

merapi

u

View keluar site kurang begitu menarik karena :

a. View ke arah barat yaitu jaian raya yang berseberangan dengan tanah

kosong dan gedung pemeriintahan daerah

b. View ke arah utara adalah dinding setinggi 3 m yang membatasi site dengan

restoran Sparta. Tapi pada ketinggian tertentu,akan dapat melihat

pemandangan gunung Merapi.

c. View ke arah timur dan selatan adalah rumah-rumah penduduk..

U
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Kecendrungan orang untuk melihat site dialihkan kedalam site dengan

membuat point of interest di tengah site, atau dengan menempatkan innercourt di

dalam bangunan.Sehingga sebagai ganti orang melihat kedalam site alih-alih ke

luar site.
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PERPUSTAKAAN SENI RUPA di YOGYAKARTA

£23
F*3

DAD VI

HASIL PENGUJIAN UJI PERSEPSI TERHADAP MODEL
PERPUSTAKAAN SEN! RUPA

6.1 Hasil Rekapituiasi Data yang Didapatkan

(Jumlah responden 8 orang, dalam %)

a. Tentang Perpustakaan Seni Rupa

NO PARAMETER YANG DIUJIKAN

Kehadiran perpustakaan seni rupadi Yogvakarta menguntungkan
bagi saya

Saya sudah puas dengan perpustakaan yang menyediakan buku
- buku seni runs yano telah ada Hi Yonvakarta sekarano ini

Jika anda lewat depan bangunan ini,apakah anda akan tertarik
untuk masuk?

Jika anda hanya akan keperpustakaan,apakah anda akan tertarik
untuk melihat pameran atau makan di cafe ini?

Jika anda hanya akan keperpustakaan apakah mudah dicapai
dari luar bangunan?

Saya nyaman membaca di R.duduk yang disediakan (indoor
maupun outdoor)

Sirkulasi pada perpustakaan menurutsaya sudah cukup baik

b. Tentang Integrasinya dengan Galeri dan Cafe

NO PARAMETER YANG DIUJIKAN

Sebagian ruang gallery yang menyatudengan perpustakaan
menurut saya tidak mengganggu.

Ruang makan yang menyatu dengan ruang pamermengganggu
saya dalam menikmatikarya seni yang sedang dipamerkan?

Apakah jalur gallery ini membingungkan anda?

Apakah anda terganggu ketika sedann makan di cafe da" ada
pengunjung yang melihat pameran disekitar anda?

l-asiiitas ruang baca outdoor yang menjadi satu dengan ruang
makan outdoor memudahkan saya ketika ingin membaca dengan
suasana yang santai

MEIDHAN FIDELIA - 05512091

TINGKAT KEBERHASILAN RANCANGAN
SANGAT

SETUJU

TIDAK

SETUJU

SANGAT

TIDAK SETUJU

TINGKAT KEBERHASILAN RANCANGAN

SANGAT

SETUJU

TIDAK

SETUJU

SANGAT

TIDAK

SETUJU

77



PERPUSTAKAAN SENI RUPA di YOGYAKARTA

6.
Apakah dan tempat parkir Ke dalam pangunan dapat dengan

mudah dicapai?
12,5 50 37,5

7. Saya berminat untuk memamerkan karya anda disini 50 50

c. Lain-lain

NO PARAMETER YANG DIUJIKAN

TINGKAT KEBERHASILAN RANCANGAN

SANGAT

SETUJU
SETUJU

TIDAK

SETUJU

SANGAT TIDAK

SETUJU

1.
Jika anda lewat depan bangunan ini,apakah anda akan tertarik

untuk masuk?
37,5 62,5

2.
Dekorasi pada bagian depan bangunan mampu menarik saya

untuk masuk ke dalam bangunan ini.
25 62,5 12,5

3.
Dekorasi pada ruang luar bangunan menarik perhatian saya

25 62,5 12,5

4.
Saya nyaman berada di tempat ini dan betah berlama-lama

berada disini
12,5 75 12,5

5.
Saya akan mengajak teman2 komunitas saya untuk
'nongkrong' di tempat ini.

37,5 62,5

6,
Suasana ruang luar yang teduh dengan pohon perindang dapat

membuat saya nyaman berada di dalamnya.
50 50

•PPgf

6.2 Kesimpulan

1. Bahwa kehadiran perpustakaan seni rupa di Yogyakarta sangat diharapkan.

2. Penggabungan fungsi gallery dan cafe pada perpustakaan ini dapat diterima dengan

baik

3. Pengunjung perpustakaan tidak segan untuk mampir melihat pameran atau sekedar

4. Sirkulasi pada bangunan Ini dirasa tidak terialu membingungkan

5. Penggabungan R.koleksi dengan R.pamer tidak mengganggu aktifitas pengunjung

yang menonton pameran ataupun yang sedang mencari buku/membaca

MEIDHAN FIDELIA - 05512091 78
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PERPUSTAKAAN SENI RUPA di YOGYAKARTA '

0. r\uang rnaKan yang uigauungkan dengan gallery dirasa masih agak mengganyyu
kegitan menonton pameran ataupun makan & nongkrong

7. Menurut mereka bangunan mi menyediakan alternatif tempat untuk berkumpul,
berdiskusi dan ataupun sekedar nongkrong,

8. Mereka lebih senang berkumpul di ruang terbuka

Hasil kesimpulan pertanyaan isian :

1. Hampir semua responden sering menghabiskan waktunya untuk berkumpu bersama
komunitasnya di tempat mereka sering berkumpul.

2. Kegiatan yang dilakukan selain berdiskusi,nongkrong dan berkumpul antar lain :
nonton film, bermain semacam UNO, browsing internet, hunting foto dll.

3. Bagian dari bangunan ini yang paling diminati adalah innercourt, R.baca outdoor dan
cafe

4. Masukandari mereka tentang perpustakaan yang membuat mereka nyaman antara
lain :

- Mempunyai ruang baca privat dan tidak privat

Privasi terjaga

Cukup cahaya

Mempunyai ruang abca outdoor

Mempunyai ruang yang luas.

MFIDHAN FIDELIA-05512091 7Q
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1.TABEL BESAR KEBUTUHAN RUANGAN

Ruang Kapasitas Periengkapan Luas (m2)

Perpustakaan Area Rak Buku 45 orang Rak buku 2S0

R. Buku Referensi 15 orang Rak buku 82

R. digital referensi 3 orang Rak penyimpanan 6

R. baca indoor 30 orang meja, kursi 100

Area informasi & Uansaksi peminajarnan buku 6 orano meja resepsionis. rak penyimpanan 43,5

Area anjungan (catalog) 2 orang meja komputer. komputei 4

Area kompuler 4 orang meja komputer. komputer 6.72

Area penyimpanan media audio visual 4 orang rak penyimpanan, 8

Kantor adminlstrasi 3 orang meja, kursi, kursi tamu 1°

Kantor pengelola perpustakaan 4 orang meja. kursi, kursi tamu 16.7

Area penitipan barang 6 orang loker 11,6

R. foto kopi 1 orang mesin foto kopi, meja 6

Gudang 2 orang 12

Lavatory + janitor 3 orang
JUMLAH

19

607,5

Gallery R. workshop (kelas) 20 orang Kursi, meja pengajar, white board 49

R.workshop (studio) 20 oiang dudukan kanvys, white boaid IUO,J

R. Pamer 2 orang Panel (jika dibutuhkan ) 11,6

R, Informasi 2 orang meja resepsionis, rak penyimpanan 196,64

R. dokumentasi 2 orang file cabinet, lemari, 14

Toko merchandise 3 orang rak display, meja 15

R. Kantor pengelola & administrasi 4 orang meja, kursi, kursi tamu, 18

Gudang alat 3 orang Meja, meja komputer, kursi, lemari 34

Lavatory 2 orang
JUMLAH

16,8

458,5

Cafe Area makan indoor 56 orang meja, kursi, meja pelayan
rak majalah/buku

94

Area makan outdoor 40 orang meja, kursi 112

Kasir / area pembayaran meja kasir 20

Dapur meja dapur, kompor, lemari penyimpanan 30

R. karyawan/ loker 5 orang loker, meja ,kursi 20

R. kantor pengelola cafe 2 orang Meja, meja komputer, kursi, lemari 9

Lavatory 12

Gudang & janitor 2 orang

JUMLAH

4,5

301,5

Integrasi R. makan & baca outdoor 30 orang meja, kursi 133

Ruangan Innecourt 25 orang kursi taman 78,5

Kantor pengelola pusat 2 orang Meja, meja komputer, kursi, lemari 21,5

R.pameran (di dim perpustakaan) 20 orang Panel (jika dibutuhkan) 90

R.pameran (di dim cafe) 10 orang Panel (jika dibutuhkan)

JUMLAH

106,5

429,5

Service Musholla 3 orang
JUMLAH

18

18

Total luas bangunan 1815


